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Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3
(tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4
(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu
miliar rupiah).

. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).







PENGANTAR PENULIS

SULTAN MALIKUSSALEH
Transformasi Peradaban Aceh-Nusantara

slam di Indonesia bahkan di Asia Tenggara, sebagaimana
telah diketahui dengan berbagai fakta sejarah adalah
bermula dari Aceh, mungkin kebangkitan kembali Islam di
Indonesia harus dimulai dari wilayah yang paling barat,
yakni Aceh. Perjalanan sejarah dan peradaban umat manusia
dipermukaan bumi, dapatlah kita analogikan seumpama
berputarnya roda, terkadang bagian yang satu diatas dan bagian
lainnya berada dibawah, dan pada suatu masa keadaan itu akan
terjadi pada kondisi sebaliknya, sepanjang roda itu digerakkan.

Dan sekiranya roda itu tak lagi bergerak, maka berarti bumi
ini berhenti berputar dari porosnya, dan itu berarti pula sebagai
qgiyamat (kehancuran) bagi suatu peradaban dan sejarahnya. Telah
banyak suatu negeri atau suatu kaum yang telah dihancurkan Allah
atas peradabannya, sebagaimana banyak dikisahkan dalam Al-
Qur’an, sebagai contoh: peradaban kaum ‘Aad dan kaum Tsamud.
Dimana kisah kaum ‘4ad dalam Al-Qur’an berulang-ulang hingga
kurang lebih 10 kali.! Dan kemudian kaum Tsamud dibangkitkan
Allah akan peradaban dan kebudayaannya, akan tetapi karena
kaum ini tidak mengambil pelajaran dari keterpurukan
(kehancuran) kaum ‘Aad maka pada akhirnya kaum Tsazud pun
dimusnahkan Allah.

1 Bambang Sudibyo, “Indonesia: Pergulatan Melawan Entropi Di Tengah Pergeseran
Polarisasi Geopolitik Global”, Naskah Pidato Kebudayaan, The Habibie Center, Jakarta 14
Nopember 2001, him. 26-27.
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Setiap entitas sistem, termasuk sistem peradaban, selalu
mempunyai toleransi terhadap disekuilibrium internal”.? Dengan
diangkatnya sejarah Malikussaleh kedalam bentuk tulisan ini
adalah sebagai upaya untuk dijadikan zbrah (pelajaran) bagi pelaku
peradaban dimasa kini, dimana beliau pada masa hidup dan
perjuangannya bagaikan intan-berlian yang memancarkan sinar
yang berkilauan. Hingga kemudian bangsa Aceh dapat belajar dari
kegemilangan pada masa lalu. Hal ini perlu kita ketengahkan,
karena bangsa Aceh yang sebetulnya adalah bangsa yang
mayoritas berpendudukan muslim dan tentunya selalu mengambil
patokan dari apa yang terdapat dalam Al-Qur’an. Berkenaan
dengan keharusan meneliti dan memahami sejarah karena sejarah
itu pasti berulang, sebagaimana maksud ayat dalam Al-Qur'an.
Berkenaan dengan keharusan meneliti dan memahami sejarah
karena sejarah itu pasti berulang, sebgaimana maksud ayat dalam
Al-Qur’an: “sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang
yang telah terdahulu sebelum (mu), dan kamu sekali-kali tiada
akan mendapati perubahan pada sunnah Allah (itu)”.?

Menyimak dari kutipan ayat tersebut, yang dimaksudkan
sunnah adalah peradaban (sejarah), maka sejarah yang pernah
digelar Allah diatas bumi Aceh pada masa lalu, bukan suatu
kemustahilan bahwa itu akan berulang pada waktu kini. Oleh
karenanya mempelajari sejarah amatlah penting dan perlu, dalam
ayat lain Allah SWT menegaskan: “sesungguhnya telah berlalu
sebelum kamu sunnah-sunnah Allah, karena itu berjalanlah kamu
dimuka bumi dan perhatikanlah akibat orang yang mendustakan
(rasul-rasul).* Dalam ayat ini Allah SWT memerintah untuk
berjalan dimuka bumi, maka yang dimaksudkan berjalan dimuka
bumi adalah telaah dan teliti setiap apa saja (peristiwa politik) yang

2 |bid., him. 25.
3 Al-Qur’an, surat al-Ahzab (33) ayat 62.
4 Ibid., Surat Ali Imran (3) ayat 137.
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terjadi dimuka bumi dimanapun dan ambillah pelajaran
daripadanya termasuk resiko yang harus dihadapi.

Muhammad Rasulullah SAW, yang pada waktu itu
bersinggungan dengan komunitas jahiliyah, karena kesucian yang
ada pada dirinya, secara pribadi ia bagaikan ikan yang hidup
dilautan, dimana dirinya sekalipun berada dan bergaul dalam
komunitas jahiliyah akan tetapi tak pernah tersentuh hatinya
untuk mengikuti prinsip-prinsip hidup jahiliyah. Bahkan beliau
bersemangat memperbaiki, sekalipun tidak memiliki ilmu pada
waktu itu, sehingga beliau bergabung dengan suatu organisasi
masa yakni organisasi kepemudaan yang bernama Hilful Fudbul
dari sejak usia 20 tahun hingga usia 37 tahun.> Kepedulian
Muhammad bin Abdullah tersebut yang disalurkan melalui media
organisasi kepemudaan, semata-mata terdorong oleh cintanya
kepada kebaikan. Namun, karena kiprahnya dalam organisasi
tersebut tidak membuahkan hasil (perubahan) yang signifikan
sebagaimana yang diinginkannya, maka beliaupun keluar dari
organisasi tersebut dan mencari jawaban lain untuk menyelesaikan
kondisi masyarakat jahiliyah tersebut dengan cara berkbalwat
(menyendiri) di Goa Hira. Hingga kemudian datanglah wahyu tiga
tahun kemudian. Maka dengan wahyu Igrz’ itulah Muhammad
memulai perubahan atas komunitas masyarakat jahiliyah. Inti
ajaran untuk melakukan perubahan terhadap kondisi jahiliyah
bukanlah pada pengertian Igra’nya, akan tetapi Igra’ hanyalah
bersifat penelitian tahap awal untuk mencari sebab-sebab utama
dari kejahiliyahan. Dan prinsip untuk menyelesaikannya ada pada
Ismu Rabb (ajaran Allah yakni Al-Qur’an),® yang merupakan wahyu
Allah yang berbentuk gauliyah (perkataan) yang disinergtkan dengan
wahyu Allah yang berbentuk kawumiyah (alam).

5 Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad Rasulullah SAW, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), jilid 1, him. 93.

6 Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad Rasulullah SAW,...Op.Cit.,
him.92.
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Sekiranya mau menerapkan lima tahap (prinsip)
manajemen yang dipakai Rasulullah SAW untuk melakukan
perubahan, itulah yang terbaik. Sebagaimana yang telah beliau
praktekkan dimasa itu dan ternyata sukses. Adapun lima prinsip
manajemen itu adalah sebagaimana makna lima surat pertama
yang diturunkan semasa di Mekah.” Secara general dapatlah kita
ambil hikmahnya, yakni dimaksud dengan surat a/-‘4/ag intinya
adalah perintah untuk membaca (meneliti) dan penelitiannya
disesuaikan dengan zsmu rabb (Al-Qur’an) sebagai standar analisa.

Kemudian hasil dari penelitian itu dikonsep sebagaimana
makna surat a/~-Qalam, dan konsep itu harus sudah mengarah
kepada bentuk kebijakan (yasthurun).® Dengan kebijakan yang
telah dibuat berdasarkan hasil analisa lapangan (Igra’), maka
kebijakan itu dilaksanakan sebagaimana maksud dalam surat a/-
Muzammil yakni setahap demi setahap. Kemudian dari
pelaksanaan tersebut dievaluasi keberhasilannya sebagaimana
makna surat a/-Munddatsir yang didalamnya ada perintah untuk
meningkatkan kerja dan memberikan sangsi (peringatan) yang
keras bagi orang yang malas dalam melaksanakan kebijakan yang
telah dibuat. Atas hasil kerja keras dan keuletan yang sungguh-
sungguh maka terbukalah keberhasilan sebagaimana makna surat
alfatikhah yakni Futuh (kemenangan). Dalam menikmati
keberhasilan tentunya tidak terlena oleh karena dalam surat a/-
Fatikhah diperingatkan, agar kita bersyukur kepada Allah, yakni:
alhamdulillahi rabbil’aalamin.

Sekalipun bangsa ini (Indonesia) telah lama ditinggalkan
penjajah, akan tetapi esensi kolonialisme masih terus berlangsung
hingga kini, setidaknya sebagian daerah masih merasakan hal itu.?

7 Urutan nomor surat Al-Qur’an sesuai dengan asbabun nuzul surah.

8 Yasyturun, adalah bahasa Arab dimana isim alatnya yaitu misytaratun yang artinya
penggaris (kebijakan).

% Ichwan, Azhari, “Perlawanan Atas Hegemoni Jawa”, Republika, 18 September 1999, Him.
6
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Terutama bangsa Aceh. Meurah Silu, yang telah mempersatukan
Kerajaan Samudera dan Kerajaan Pasai yang kemudian menjadi
Kerajaan Samudera Pasai, dan beliau pula yang menjadi raja
menggantikan tahta sebelumnya, kemudian beliau berganti nama
menjadi Malikussaleh setelah memeluk Islam dan dilantik menjadi
sultan Kerajaan Samudera Pasai oleh utusan Khalifah Syeikh
Ismail yang didampingi oleh Fakir Muhammad. Dari sejak
dilantiknya beliau sebagai sultan maka sistem kerajaan yang
semula dipakai berubah menjadi sistem kesultanan. Dimana yang
menjadi ciri khusus perbedaan dari kedua sistem ini adalah
terletak pada hukum tertinggi yang diberlakukan dalam
menjalankan roda pemerintaha. Sistem hukum kerajaan umumnya
adalah titah raja merupakan undang-undang yang harus dipatuhi
oleh segenap rakyatnya, dan barangsiapa yang menolak titah raja
berarti mati. Adapun sistem hukum dalam kesultanan, dimana
titah sultan adalah produk hukum yang disandarkan kepada
prinsip-prinsip hukum Islam (Al-Qur’an dan Hadist Shahih),
artinya hukum tertinggi yang berlaku dalam kesultanan bukan
tetletak pada apa yang terucap dari lisan sultan akan tetapi yang
merupakan hukum tertinggi adalah Al-Qur’an dan Hadist Shahih
baru kemudian dijabarkan oleh para mufii yang diberikan
kewenangan untuk hal itu dan bersifat institusional.

Rudyard Kipling (1865-1936), “...Barat tetap Barat. Timur
tetap Timur. Barat tetap memusuhi Timur. Barat mengidap
superority  complex, Barat merupakan turunan Yahudi. Anak
keturunan Izaak dari anak Yacob yang ketujuh dan berkembang
biak di Eropa, yang antara lain dikenali dengan sebutan Dan
Lounge, Din Dal, Dun Drum, Don Egal, Dun Glue, Dnipper, Din In,
Den Hag, Den Helder, Duniester, Denmark, Dan Saacson (putera
Isaac)!? Islam, hingga abad ke-13 telah menguasai dua pertiga
dunia dan telah banyak kekuatan-kekuatan dunia (imperium Parsi,

10 Intifadah 1998, No. 1, him. 5,9, No. 2, him. 13, “Mengapa Saya Beragama Islam”, him.
15. Yahudi (Bani Israil) merasa dirinya sebagai bangsa pilihan (Al-Qur’an surat 45, ayat 16).
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imperium Romawi, imperium Tiongkok, dan dinasti-dinasti
kerajaan di India), pada saat itu tunduk dibawah kekuasaan Islam
dengan paksa atau sukarela. Konstelasi dunia yang semula berada
dalam kendali dua imperium, yakni imperium Parsi dan imperium
Romawi, kemudian dalam perjalanannya kedua imperium itu
saling mengungguli atau mengalahkan, dan imperium Romawi
dari sejak abad ke-2 Sebelum Masehi hingga abad ke-2 mampu
mengendalikan konstelasi dunia hingga kemudian dikalahkan
kembali oleh imperium Parsi!l. Dan pada saat akan kebangkitan
Islam, hal itu masih terus berlangsung hingga kemudian Parsi
dikalahkan oleh Romawi pada abad ke-7. Kemenangan Romawi
atas Parsi tersebut hingga kemudian Allah SWT mengabadikan
kejadiannya dalam Al-Qur’an, bahkan dijadikan nama surat.!?
Bangsa Romawi yang mayoritas penduduknya beragama Nasrani
dan kemudian sebelumnya adalah menjadi pemegang kendali atas
konstelasi dunia ada pada Islam hingga abad ke-13. Akan tetapi
bangsa Romawi (Eropa) adalah bangsa yang sudah memiliki
pengalaman yang cukup dalam mengendalikan dunia, hingga
kemudian Islam yang sedang gencar-gencarnya melakukan

ekspansi dakwah diletuskanlah perang salib (1095-1291).

Peristiwa perang antar agama ini bermula dari suksesnya
misi kecil militer Alp Arselan pemimpin Seljuk yang menjadi
panglima perang Daulat Abbasiyah. Sekitar 15.000 tentaranya
berhasil mengalahkan pasukan multi nasional (Romawi, Perancis,
Armenia, Ghuz, Akraj, Hajr) dalam pertempuran di Manzikart
pada tahun 1071.13 Bahkan tentara Baghdad, sepeninggal Arselan,
merebut Yerussalem pada sekitar tahun 1078,14 dimana Baghdad,
Irak adalah bekas wilayah kekuasaan imperium Parsi yang

11 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia,
1985), him. 138.
12 Al-Qur’an, surat Ar-Rum (30), ayat 2-7.

13 464 Hijriyah.

14 471 Hijriyah.
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ditaklukkan pada tahun 633,'5 dimasa Khalifah Abu Bakar,ra.!¢
Sebelum itu, kota Yerussalem yang telah dikuasai oleh
kekhalifahan Fathimiyah dinasti yang beraliran sy;'z/ dan berpusat
di Kairo, Mesir. Kemudian Fathimiyah dalam kebijakannya
memberi keleluasaan kepada orang-orang Nasrani untuk
berkunjung ke kota suci Yerussalem tersebut.

Sedangkan Daulat Abbasiyah di Baghdad membuat
kebijakan baru yang justru mempersulit kunjungan orang-orang
Nasrani tersebut. Dengan sebab kebijakan Daulat Abbasiyah di
Baghdad, yang tidak memberikan keleluasaan kepada orang-orang
Nasrani, maka pada tahun 1095, pemimpin tertinggi gereja
Katolik Paus Urbanus II menyeru seluruh umat Kristen di Eropa
agar melakukan perang suci. Dari seruan yang lebih bersifat
provokatif tersebut, segera disambut oleh para raja di Eropa.
Musim semi pada tahun 1095 demikian tulis Badri Yatim dalam
“Sejarah Peradaban Islam “150 ribu pasukan, terutama dari
Perancis dan Norman, bergerak ke Konstantinopel dan kemudian
Yerussalem. Nicea dan Edessa berhasil mereka rebut pada 18 Juni
1097 dan 1908, dan kemudian merekapun berhasil menguasai
Antiokia. Dan Baitul Maqdis atau Yerussalem bahkan jatuh dan
dapat dikuasai pada 15 Juli 1099 oleh pasukan Prancis dan
Norman. Kemudian Yerussalem setelah merak kuasai dijadikan
sebagai ibukota kerajaan baru dan Godfrey diangkat sebagai
rajanya. Kota-kota penting di pantai laut tengah seperti Tyre,
Tripoli dan Akka jiga berhasil dikuasai pasukan salib.

Hampir setengah abad wilayah Yerussalem dan laut tengah
itu berada dalam kekuasaan Kristen. Namun, pada tahun 1144,
ketenangan itu terusik kembali setelah penguasa Mosul dan Irak,
yakni Imaduddin Zanki dan Nuruddin Zanki (anaknya), merebut
kembali wilayah Aleppo dan Edessa. Sehingga kemudian pada

15 12 Hijriyah.
16 Joesoef Sou’yb, “Sejarah Daulat Khulafaurrasidin”, (Jakarta: Bulan Bintang,
1979), him. 94-95
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tahun 1151, seluruh kawasan di Edessa berhasil dikuasai
Imaduddin dan anaknya. Akibat pertempuran ini, maka
menjadikan sebab bagi Paus FEugenius III untuk kembali
menyerukan perang suci. Raja Perancis Louis III dan Raja Jerman
Condrad III setelah bersepakat, kemudian memimpin pasukan
untuk menggempur kekuatan Islam, namun mereka dapat
dikalahkan, dan terpaksa mundur.

Salahuddin al-Ayyubi, panglima yang memegang kendali
pasukan setelah Nuruddin wafat, telah mencatat sukses besar
dalam masa perang salib tersebut. Kemudian beliau mendirikan
kekhalifahan Ayyubiah di Mesir dan menggantikan kekuasaan
Fathimiyah. Dan pada tahun 1187, Salahuddin al-Ayyubi berhasil
merebut kembali Yerussalem dan mengakhiri kekuasaan kaum
Nasrani disana selama 88 tahun. Kemudian pasukannya setelah
menguasai Yerussalem harus berhadapan dengan kekuatan Eropa
paling besar yang berada dalam komando langsung raja Inggris
(Raja Richard), raja Perancis (Raja Philip Augustus) serta raja
Jerman (Frederick Barbarosa).

Pada 2 Nopember 1192, Salahuddin al-Ayyubi yang
merupakan tokoh terbesar Kurdi!” menandatangani perjanjian
dengan musuhnya, beliau memberi kemudahan kaum Nasrani
untuk berkunjung ke Yerussalem,, namun pihak Kiristen, yang
berada dalam komando Raja Jerman Frederick II, mengincar
kembali Yerussalem, dan mereka berhasil merebut wilayah
Dimyar, pada tahun 1219. Dan pada masa khalifah Malik al-
Kamil, yakni pengganti Salahuddin al-Ayyubi, kemudia menukar
Dimyar dengan Yerussalem. Kaum Nasrani sempat menguasai
kembali Baitul Maqdis sekitar seperempat abad. Namun, angin
kembali berubah. Di Mesir, kekuasaan kekhalifahan Ayyubiah
diakhiri oleh Dinasti Mamluk dan kemudian Malik al-Shalih,

17 Bangsa yang sekarang terlbelah di tanah yang menjadi wilayah Irak, Syria,
Turki, dan Iran.
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pemimpin Mamluk merebut kembali Baitul Maqdis, pada tahun
1247. Setelah itu, perang Islam-Kristen masih terus terjadi sampai
kota Akka direbut kembali pihak Islam pada tahun 1291.

Dengan sebab terjadinya perang salib, ditinjau dari sisi lain
telah mengantarkan orang-orang Eropa dalam jumlah besar untuk
berinteraksi dengan masyarakat Islam. Karena interaksi tersebut
mereka banyak mengadopsi peradaban dari kalangan Muslim,
sebagai contoh: Bath-up yang menjadi tempat mandi masyarakat
barat sekarang ini, adalah merupakan adopsi dari bejana tempat
berwudhu orang-orang Turki muslim. Namun dari segi negatif,
perang salib juga melahirkan provokasi kebencian terhadap Islam
dilingkungan masyarakat barat, bahkan hingga kini. Dengan sebab
itu, dimana dalam masa perang salib mereka tidak mampu
bertahan dan selalu terdesak, dan karena tidak mau tunduk dalam
kekuasaan Islam mereka melakukan perjalanan dengan tidak
mempunyai tujuan, guna menghindari kekuasaan Islam. Hingga
akhirnya mereka terdampar di benua Amerika. Karena mereka
telah mendapatkan kembali tempat tinggal yang jauh dari
kekuasaan Islam, maka menjadikan mereka semangat kembali
untuk balas dendam, hingga kemudian masa itu disebut abad
Aufealrung (kebangkitan kembali Eropa).

Sejak dari masa itulah semangat kolonialisme tumbuh, dan
penguasaan terhadap wilayah kekuasaan Islam di mulai dari
daerah-daerah yang lemah. Satu wilayah demi satu wilayah Islam
kembali mereka rebut, hingga kemudian Eropa dengan congkak,
angkuh, dan pongahnya beramai-ramai menindas, dan
mengeksploitasi Timur (Asia, Afrika). Bahkan kecongkakan itu
hingga kini masih tetap menjadi ciri khusus bangsa barat (Eropa,
Amerika, Australia, dsb.) dengan berbagai dalih mereka
menghancurkan, = memporak-porandakan ~ martabat  dan
kehormatan Timur (Afghanistan, Iran, Irak, Libya, Sudan,
Aljazair, dan lain-lain negara Asia dan Afrika).
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Barat yang digenealisir sebagai Yahudi (Eropa, Amerika,
Australia) memang tak akan pernah berhenti hingga Timur (Asia,
Afrika) tunduk bertekuk lutut kebawah komando barat. Dalam
Al-Qur’an pun, karakter mereka memang telah digariskan, yakni
sebagai bangsa yang tidak akan pernah senang bilamana Timur
(Islam) belum tunduk dibawah kekuasaan barat (Yahudi dan
Nasrani).!8

Penyelesaian konflik bagi demokrasi barat tetap saja dengan
senjata, bakan tiada rasa malu sedikitpun, hanya untuk
menggempur suatu negara kecil yang tidak mau tunduk kepada
demokrasi barat mereka menggabungkan kekuatan militer dengan
dan atas nama PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) dengan sebutan
yang umum pasukan multi nasional. Setiap yang berbeda dengan
demokrasi barat harus ditundukkan dengan militer yang didahului
dengan stigmatisasi, labelisasi teroris. Hingga kemudian setiap
yang tidak sejalan dengan barat (Amerika dan sekutunya) akan
distempel sebagai ekstirimis, teroris, rejeksionis, dan sebaliknya
yang sejalan dengan barat (Amerika dan sekutunya) disebut
moderat (pengusung demokrast).!”

Barat, (Eropa, Amerika, Australia, dsb), menjadikan
demokrasi sebagai tameng bagi doktrin yang dipakai untuk
memelihara kepentingannya dalam suatu wilayah, sehingga
standar penilaian demokrasi yang mereka ingin tegakkan hanya
bersandar kepada seberapa jauh kepentingan barat terlindungi.
Barat dengan standar seperti itu tak segan-segan untuk
mendukung suatu rezim represif dan otoriter sekalipun, yang
terpenting bagi mereka terpelihara dan terjaga kepentingannya.
Hingea remokrasi hanya dikenal bagi yang membantu
terpeliharanya stabilitas dominasi barat.?0

18 Al-Qur’an, surat al-Bagarah (2) ayat 120.
19 Jalaluddin Rakhmat, Kasus Terorisme dari Chomsky, penerbit kota tahun?
20 Sagpili, No. 12/Th.IV, 1412 H (1987), him. 52-54
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Sejarah sistem politik Islam mulai muncul pada awal abad
ke-7 dan baru pada akhir abad ke-7 tersebar ke Asia Tenggara dan
kini sistem politik ini seakan tidak ampuh lagi untuk menghadapi
berhala demokrasi. Sesungguhnya bukanlah sistem pilitik Islam
yang tidak mampu menghadapi berhala demokrasi, akan tetapi
sistem politik Islam belum tergali secara maksimal kemurniannya.
Oleh karenanya penelitian terhadap suatu sejarah Islam
sebagaimana sejarah Malikussaleh yang pernah jaya di masa silam
menjadi amat penting, karena dengan sistem politik Islam lah
keadilan di muka bumo akan tegak.

Pada tahun 618, diawali dengan tumbuh dan
berkembangnya para pedagang Arab yang telah berkampung di
Canton, dan sebelum itu memang telah terjalin hubungan dagang,
maka 32 tahun kemudian yakni pada tahun 650 mulailah terjalin
hubungan antara Ta-shih dengan Cina.?! Proses diaspora ini juga
membawa Dienul Islam (agama Islam) sebagai ajaran spiritual, dan
ajaran politik (sistem politik). Dan pada tahun 674 Dienul Islam
telah diperkenalkan di Kalingga (Holing) Jawa Timur, dimana
dalam masa itu Isalm dalam kekuasaan Daulat Umayyah (661-
750). Dan kemudian berlanjut dengan peristiwa penting pada
tahun 720 dimana terjadi pengislaman Raja Srindravarman,
penguasa Sriwijaya Jambi yang semula beragama Hindu.

Pada tahun 730, Kerajaan Sribuza Islam (Sriwijaya Jambi)
ditawan oleh Sriwijaya Palembang. Dan, kemudia baru pada tahun
820 pengislaman Peureulak.?? Sejak saat itu proses islamisasi di
Peureulak terjadi dengan gencarnya, sehingga islamisasi itu
menembus sampai kejajaran e/ize kekuasan Peureulak. Wacana
keislaman ini mengakibatkan satu perubahan yang luar biasa bagi
Peureulak, sehingga pada tahun 840 berdirilah Kesultanan

21 Lihat Liang Liji, Hubungan Empayar Melaka-Dinasti Ming Abad ke-15, (Bangi:
Universiti Kebangsaan Malaysia, 1996).

22 Ensiklopedia Islam. 4 : Nah-Sya / Dewan Direksi Ensiklopedia Islam, 1-5,
(Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, 1994)+.
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Peurculak dengan naiknya tahta Sultan Maulana Sayyid Abdul
Aziz.

Sekalipun perkembangan Islam begitu pesatnya pada
beberapa wilayah dibelahan bumi ini, akan tetapi tidak semua
daerah bisa menerima dengan baik. Hal mana dalam wilayah yang
lain, sebagai suatu kenyataan sejarah pada tahun 876 terjadi
pembunuhan massal orang Islam, khususnya orang-orang Islam
di Canton dimasa Dinasti Tang.?> Dan kemudian memasuki abad
ke-10, Dinenl Islam telah diperkenalkan di Patani.?* Namun, sangat
disayangkan perkembangan ini tidak menyebar ke seluruh wilayah
Thailand, karena keyakinan sebelumnya (Budha dan Hindu)
sudah mengakar dalam sanubari masyarakatnya, sulitnya
menembus engaruh Budha dan Hindu yang sidah kuat melekat
dikalangan akyat Thailand merupakan salah satu kendala utama.

Disamping itu kendala yang sulit ditembus adalah karena
Thailand sebagai negara kepulauan yang dibatasi ndengan
pegunungan yang lebat. Pada tahun 951 Campa menghantar
utusan yang beragama Islam bernama P’ou Ho San (Abu Hasan)
ke Cina sebagai upaya penyebaran Dienul Islam. Dan pada tahun
977 terbentuknya komunitas muslim di Brunei. Perkembangan ini
berlanjut hingga Brueni mengantar seorang duta beragama Islam

ke Cina bernama Pu Ali (Abu Ali).

Pada tahun 1025, terdapat bukti arkeologis berupa Batu
bersurat Phang-rang dimana isi dari batu bersurat itu tentang
hukum dan peraturan masyarakat Islam di Campa, Kamboja.?
Kamboja adalah wilayah politik Islam yang mahsyur, namun
bekas-bekasnya hingga kini belum terlihat (tergali) yang dapat

23 Lihat Abdul Rahman Hj. Abdullah. Islam: Dalam Sejarah Asia Tenggara
Tradisional, (Kuala Lumpur: Pena, 1989).

24 Suplemen Ensiklopedi Islam. 2 : L-Z, Indeks / Dewan Rekasi Ensiklopedi Islam,
1-2, (Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, 1996).
25 Lihat Ghazali Shafie, Rumpun Melayu dan Bangsa Malaysia Menjelang Tahun 2020,
(Bangi: Universiti Kebangsaan Malaysia, 1995).
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menguatkan, bahwa disana pernah ada sistem politik Islam
berjalan. Perkembangan Islam Asia Tenggara berikutnya adalah
ditemukannya bukti arkeologis yang menunukkan bahwa pada
tahun 1028, terdapat Batu Nisan Islam di Pekan, Pahang. Dan
berikutnya pada tahun 1039, batu nisan Ahmad ibn Abu Ibrahim
ibn Abu Arradah al-Rahdar Abu Kamil di Phan-rang.

Pada tahun 1042, didirikannya kerajaan Islam di Pasai.?¢
Pasai adalah bandar dagang Islam yang mahsyur di Indonesia,
pada masa itu Pasai sudah menjadi bandar perdagangan
internasional dan menjadi titik awal penyebaran Islam setelah
Peureulak. Sehubungan dengan perkembangan Islam di Asia
Tenggara, bukti arkeologis lainnya menunjukkan bahwa pada
tahun 1048 terdapat batu nisan seorang puteri Islam di Brunei.
Brunei pun bersemi dengan penyebaran Islam. Bersamaan dengan
itu, pada tahun 1078, kerabat diraja Brunei pun beragama Islam.
Bersamaan dengan itu, pada tahun 1082 Nisan Fatimah bt.
Maimun ibn Hibatullah di Leren (Jawa Timur).?” Segera setelah
Jawa Timur, pada tahun 1204 M pembentukan Kerajaan Aceh
berawal. Maka, mulailah Asia Tenggara mengalami proses
Islamisasi yang kuat dan cepat. Ada tahun 1260-an Syeikh Ismail
dan Fakir Muhammad utusan khalifah secara resmi untuk
menyebarkan Dienul Islam di kawasan Asia Tenggara. Maka,
wilayah Melayu di Malaysia pun bersemi dengan Islam. Hal ini
dapat kita lihat dari bukti arkeologis yang pada tahun 1303, Batu
Bersurat Terengganu.?® Juga di Filipina, penyebaran Islam
mengalami kemajuan yang pesat. Pada tahun 1310, batu nisan
Islam tertua di Filipina dijumpai di Bud Dato, Jolo kepunyaan Sri

26 Lihat Syed Naquib Al-Attas, Preliminary on General Theory of the Islamization of the
Malay-Indonesian Archipelago. (Kuala Lumpur: Dewan Bahasan dan Pustaka, 1969).

27 Lihat D.G.E. Hall, A History of Southeast Aisa. (4th ed). (London: Machmillan, 1981).

28 Suplemen Ensiklopedi Islam. 1:A-K / Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, 1-2, (Jakarta:
Ictiar Baru Van Hoeve, 1994)
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Paduka Magbalu.?? Masih bersamaan dengan itu, kronologis
sejarah Islam di Asia Tenggara memperlihatkan kemapanannya,
pada tahun 1370, pemerintah Brunei dipimpin seorang muslim
yang bernama Mahmud Syah. Selanjutnya, pada tahun 1400,
didirikannya Kesultanan Melayu Malaka oleh Paramewara.
Kemasyhuran Malaka ini terdengar sampai ke Cina hingga tahun
1403 Malaka dikunjungi oleh Yin Ching, seorang Laksamana
Kerajaan Ming (Cina).’® Kemudian pada tahun 1409, seorang
Laksamana Muslim Cina, Muhammad Cheng Ho mengunjungi
Malaka.3! Kemudian lagi, pada tahun 1411 Parameswara melawat
Cina. Maka, pada tahun 1414, Kerajaan Malaka menerima Islam
dan Raja Islam pertamanya adalah Megat Iskandar Syah. Masih di
wilayah Asia Tenggara, pada tahun 1419 tarikh kematian Maulana
Malik Ibrahim yang dianggap sebagai pendakwah pertama di
Jawa. Dengan ketekunan beliau mulailah Islam tersebar secara
mantap dan cepat di wilayah Jawa.

Pada tahun 1457 Kerajaan Patani menerima Diennl Islam
atas upaya dakwah ulama-ulama Pasai, dan terus menyeruak
hingga ke Utara, namun peradaban Islam mengalami kekalahan
yang pada tahun 1471 dengan kejatuhan Kerajaan Campa yang
dikalahkan olehh Kerajaan Annam. Akan tetapi diwilayah Jawa,
menunjukkan kemenangannya dengan peristiwa pada tahun 1478
terjadinya pembentukan Kesultanan Demak,??> dan kemudian
Demak berkuasa selama 300 tahun hingga dikalahkan Belanda
pada 1678. Perkembangan berikutnya memperlihatkan, yang
berarti dilihat dari sudut pandang kesatuan Islam yakni pada tahun

23 Lihat Saiful Muzani, Pembangunan dan Kebangkitan Islam Di Asia Tenggara, (Jakarta:
Pustaka. 1993).

30 Ensiklopedi Islam. 5 : Sya-Zun, Indeks / Dewan Rekasi Ensiklopedi Islam, 1-5, (Jakarta:
Ictiar Baru Van Hoeve, 1994).

31 Lihat Haji Buyong binAdil, Sejarah Melaka, Dalam Zaman Kerajaan Melayu, (Kuala
Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka Kementerian Pelajaran Malaysia, 1973

32 Ljhat Taufik Abdullah & Sharon Siddique, Tradisi dan Kebangkitan Islam di Asia
Tenggara, Indonesia, (Jakarta: Jakarta Pustaka, 1988).
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1507-1508 didirikannya Kerajaan Aceh Raya Darussalam oleh
Sultan Ali Mughayat Syah yang terbentuk dari gabungan kerajaan-
kerajaan Islam di Aceh. Proses kemunduran Islam mulai terjadi
sedikit demi sedikit, ketika berhadapan dengan kekuatan-kekuatan
kolonialisme dengan semangat balas dendamnya atas kekalahan
dalam Perang Salib. Hingga pada tahun 1509, Malaka didatangi
pasukan ekspedisi Portugis untuk pertama kalinya dibawah
pimpinan Diego Lopez de Sequira, dan dua tahun kemudian yakni
pada tahun 1511 Malaka dikuasai Portugis dibawah dipimpin
Alfonso de’ Albuquerque. Sementara didaerah Malaka mulai
adanya tekanan-tekanan kolonialisme, namun di Filipina,
perkembangan yang menggembirakan terjadi, yakni pada tahun
1515 kerajaan Islam pertama didirikannya di Mindanau oleh Syarif
Muhammad Kabongsua.?3 Dan pada tahun 1517 Kerajaan Hindu
Majapahit runtuh atas serangan Kerajaan Islam Demak, Jawa.

Pasang surut terjadi lagi atas sistem kekuasaan Islam di
Sumatera, dimana pada tahun 1524 Kesultanan Samudra Pasai
runtuh.’* Dan perpecahan politik juga terjadi di Jawa dimana pada
tahun 1528 Senopati Raden Bagus telah merampas kekuasaan dari
Kerajaan Pajang dan mendirikan Kerajaan Mataram.? Dan di
Filipina pun akhirnya turut mengalami pasang surut kekuasaan
Islam, pada tahun 1570 Kerajaan Islam Manila yang dipimpin
Sultan Sulaiman sebgai raja dibawah tekanan dan kemudian jatuh
dibawah kekuasaan kolonial Spanyol.?® Perlawanan Islam atas
kolonialisme pun terjadi di Brunei, pada tahun 1578 bermula
dengan adanya perang Kestila, yakni perang antara Kerajaan

33 Ensiklopedia Islam. 1:Aba-Far / Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, 1-5, (Jakarta: Ictiar
Baru Van Hoeve, 1994), Juga Ensiklopedi Islam. 2:Fas-Kal / Dewan Redaksi Ensiklopedia
Islam, 1-5, Jakarata: Ictiar Baru Van Hoeve, 1994).

34 Ensiklopedia Islam. 3:Kal-Nah / Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, 1-5, (Jakarta: Ictiar
Baru Van Hoeve, 1994).

35 Lihat D.G.E. Hall, Sejarah Asia Tenggara, (Kuala Lumpur: Dewan Pustakan dan Pustaka,
1979).

36 Lihat Wan Abdul Rahman Latif, Sejarah Perkembangan Tamadun Dunia, (Kuala Lumpur:
Dewan Bahasa dan Pustaka Tahun?), Him. 489-490.
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Brunei dengan pihak kolonial Spanyol. Akan tetapi keanehan lain
terjadi di dalam tubuh pemerintahan Islam di Sumatera, yakni
terjadinya peristiwa pada tahun 1607 dimana Iskandar Muda
Mahkota Alam merampas tahta Aceh. Dan pada tahun 1629
Sultan Iskandar Muda menyerang Malaka dengan satu angkatan
dengan jumlah pasukan 20.000 orang tetapi gagal menguasai
tempat kota itu. Perlawanan dan kekalahan adalah biasa dihadapi
oleh orang-orang Islam Asia Tenggara. Kemenangan juga terjadi
pada abad ke 17, dimana pada tahun 1639 Kerajaan Blambangan,
yakni kerajaan Hindu terakhir di Jawa jatuh ke tangan kerajaan
Islam Mataram.’” Dan di Kamboja, perkembangan kekuasaan
Islam tumbuh, hingga di negara Indocina pun terwujud kekuasaan
Islam, dan pada 1675, Negara dan Pemerintah Campa telah
diislamkan.38

Inilah sekelumit gambaran kronologis peristiwa pasang naik
dan pasang surut politik Islam di Asia Tenggara. Namun,
persatuan diantara mereka belum memperlihatkan kekokohan
untuk membentuk federasi sistem politik Islam yang mapan.
Samudera Pasai, cacatan tertua tentang kerajaan ini berasal dari
Cina, yakni tentang kedatangan utusan dari negeri Lan Wo Li
(lamuri) dan Samutala (Samudera), nama kedua ututsan itu
bercitikan muslim. Lamuri kini berlokasi di Aceh Besar,
sedangkan Samudera berada di kecamatan Samudera, Kabupaten
Aceh Utara (sekarang). Pada tahun 1345, Ibnu Batuthah dari
Maroko singgah di Samudera Pasai dalam perjalanan dari Delhi-
India ke Cina. Ia menggambarkan bahwa jumlah penduduk kota
sekitar 20 ribu jiwa. Disana terdapat istana yang ramai dengan
ratusan ilmuwan dan ulama. Pada masa itu, sultan yang berkuasa
adalah Ahmad Malik Ad-Dhahir (1326-1350). Ia mewarisi

37 Lihat B.R. Pearn, An Introduction to the History of Southeast Asia, (Kuala Lumpur:
Longmans, 1965).

38 Lihat O.W. Wolters, History, Culture and Religion in Southeast Asian Perspective
(Singapore:1982).
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kekuasaan dari Sultan Muhammad Malik Ad-Dhahir (1289-1327).
Yang dianggap sebagai pembangun Kesultanan Samudera Pasai
adalah Meurah Silu (1261-1289). Semula, ia adalah penyembah
berhala, kemudian Meurah Silu masuk Islam dan berganti nama
menjadi Malikussaleh. Beberapa nama sultan tercatat, antara lain
Zainal Abidin Malik (1383-1400), lalu Sultan Hidayah Malik, juga
Nabhrisyah.

Samudera Pasai, pada awalnya didirikan oleh keturunan
Sultan Peureulak kedelapan yang berfaham politik sy/'ah yang tidak
berkuasa lagi atas wilayah Peureulak (ibu kotanya di Bandar
Peureulak), setelah adanya penyerangan dari Sriwijaya dan
kemudian raja Peureulak yang berfaham politik syz'ah tersebut
syahid dalam mempertahankan Peureulak dari serangan Sriwijaya,
kemudian Bandar Peureulak dan Bandar Khalifah dikuasai
kembali oleh sultan Peureulak kedelapan yang berfaham politik
sunni, setelah itu kekuasaan poitik syz'zh di Peureulak tenggelam
dan baru kemudian muncul kembali di dalam pentas politik di
Aceh, yakni dengan berdirinya Kerajaan Samudera Pasai yang
digagas oleh Meurah Giri (Maharaja Mahmud Syah), yang
berkuasa dari tahun 1042-1078.3 Kerajaan Samudera Pasai, dari
sejak didirikannya tahun 1042, sistem politik yang dipakai adalah
merupakan sistem politik kerajaan ala sy7'zh, dengan gelar para
rajanya adalah maharaja, sistem politik ini terus berjalan hingga
empat generasi. Kemudian ketika Meurah Silu yakni Sultan
Malikussaleh menggantikan Maharaja Nurdin Sultan Al Kamil
yang berkuasa dari tahun 1155-1210, mengadakan perubahan
yang sangat fundamental atas sistem politik yang berjalan di
Samudera Pasai, dimana sistem politik yang kemudian diterapkan
oleh Sultan Malikussaleh adalah sistem politik kesultanan.
Perbedaan dari dua sistem politik ini terletak pada adanya
pembagian kekuasaan, dimana dalam sistem kerajaan kekuasaan

39 433-410 Hijriyah.
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mutlak berada pada tangan raja, dimana raja berperan langsung
sebagai kepala kerajaan (kepala negara) dan juga berperan sebagai
kepala pemerintahan sekaligus juga sebagai pemegang kekuasaan
atas hukum. Adapun dalam sistem kesultanan yang dipakai oleh
Sultan Malikussaleh, adalah adanya pembagian kekuasaan, dimana
sultan adalah sebagai kepala kesultanan (kepala negara), yang
membawahi angkatan perang, kepala mahkamah (mufti) dan
kepala pemerintahan adalah institusi yang sejajar, sebagai unsur
pembantu sultan dalam bidang yang telah diserahkan.
Memperhatikan kepada pembagian kekuasaan dalam sistem
politik Kesultanan Samudera Pasai pada masa Malikussaleh ini,
dimana dalam istilah politik masa kini adalah disebut sistem
politik parlementer, dimana pemerintahan dikepalai oleh seorang
perdana menteri. Dalam sistem kesultanan ini sudah tampak
adanya pemisahan institusi, dimana institusi yudikatif terpisah
secara jelas dengan institusi eksekutif, dan demikian pula institusi
ketentaraan  (angkatan perang). Adapun legislatif tidak
ditemukannya dalam sistem kesultanan ini, mungkin dipandang
tidak perlu, karena dalam Islam kekuasaan legislasi hanya ada pada
hak Allah.* Namun walaupun demikian produk hukum sebagai
aturan kesultanan dalam penataan sosial, politik, ekonomi dan
sebagainya, mungkin merupakan bagian dari kewenangan institusi
mahkamah agung pada masa itu.

Itulah salah satu riwayat seperti intan-berlian dari Pasai,
dimana suatu sistem yang tidak efektif, diubah dan diganti dengan
sistem yang lebih efektif, sehingga segala hak dan kewajiban bagi
setiap warga terjamin sesuai dengan inti ajaran Allah SWT. Atau
dengan kata lain intan-berlian yang dapat kita temukan dalam
Samudera Pasai dimana perubahan bukan berarti kerusakan baik
bersifat reformasi atau revolusi sekalipun, umumnya yang
difahami oleh para praktisi politik yang pro status quo, perubahan

40 Amien Rais, “Pengantar”, dalam Abul ‘Ala Al-Maududi, Khilafah dan Kerajaan Evaluasi
Kritis atas Sejarah Pemerintahan Islam, (Bandung: Mizan, 1994), him. 21.
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sering diartikan sebagai kerusakan. Satu hal lagi yang patut kita
ambil dari Samudera Pasai, juga merupakan intan-berlian yang
selama ini hilang, adalah pada masa Sultan Malikussaleh
memerintah Samudera Pasai, telah mulai dirintis kearah
penyatuan dua paham politik yang berkembang pada masa itu,
baik di kesultanan Samudera Pasai sendiri ataupun di kesultanan
tetangganya yakni Kesultanan Peureulak, pada masa itu telah
berkembang dua faham politik, yakni syi'ah dan sunni. Dari kedua
paham politik tersebut saling bertikai untuk memperebutkan
kekuasaan sehingga kekuatan Islam menjadi terpecah, dan pada
masa itu Kesultanan Peureulak berpaham politik sunni dan
Kesultanan Samudera Pasai berfaham politik sy7'zh. Perintisan
yang dilakukan oleh Sultan Malikusaleh untuk menuju kesatuan
politik sehingga menjadi Islam lebih kuat dalam menghadapi
berbagai lawan politik non Islam, ia melakukan lobi-lobi politik
dengan pihak Kesultanan Peureulak sebagai wujud keinginnanya
untuk mempersatukan dua paham politik. Dari perintisan
penyatuan dua paham politik ini, baru kemudian menuai hasil
dimasa Samudera Pasai diperintah oleh Sultan Malikul Dhahir,
anak dari hasil pernikahan dengan Putri Peureulak. Dimasa Sultan
Malikul Dhahir lah Kesultanan Peureulak disatukan dengan
Kesultanan Samudera Pasai, dengan demikian dua paham politik
bersatu dan simbolnya adalah Sultan Malikul Dhahir sebagai anak

keturunan dari dua paham politik yakni sy7'zh dan sunn:.

Khalifah Ali bin Abu Thalib, pernah berkata: “...hikmah itu
bagaikan mutiara yang hilang...”. Maka hikmah yang dapat kita
temukan pada Samudera Pasai dimasa Sultan Malikussaleh dan
generasi pelanjutnya, adalah kita temukan dua mutiara intan-
berlian yang telah lama hilang, yakni adanya perubahan sistem
politik, dari sistem politik kerjaan kepada sistem politik
kesultanan, dan kesatuan dua paham politik Islam, yakni paham
politik sy7’ah dan paham politik swnni. Hampir dalam waktu yang
bersamaan dengan perubahan yang terjadi di Samudera Pasai,
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diujung Utara Aceh juga tumbuh menjadi satu pusat kekuasaan.
Buku Sejarah Umat Islam terbitan MUI (Majelis Ulama
Indonesia) menyebut sembilan nama sultan yang dimulai dengan
Johansyah (abad 12-13), sebelum kemudian terjadi dua kerajaan
kecil, yakni raja Mudhafarsyah di Mahkota Alam dan Inayatsyah
di Darul Kamal. Mudhafarsyah menang dan penggantinya, Ali
Mugayatsyah kemudian menyatukan kedua kerajaan itu, dan
menerapkan Banda Aceh Darussalam sebagai ibu kota. Berdirinya
Kerajaan Aceh Darussalam adalah juga merupakan hasil dari
suatu revolusi secara struktural dan kultural, dimana Kesultanan
Aceh Darussalam adalah merupakan kelanjutan dari Kerajaan
Indra Purba yang beribu kota Lamuri, yang telah berdiri lama,
kerajaan itu pada awalnya adalah merupakan kerajaan yang
berbasis Hindu. Kemudian, proklamasi Kerajaan Darussalam
oleh umat Islam Indra Purba dengan ibukota negara yang baru
Banda Darussalam berlangsung pada tahun 1205. Dan raja yang
pertama memerintah adalah Sultan Alaidin Johan Syah yang
berkuasa dari tahun 1205-1234.

Pamor Kesultanan Samudera Pasai menjadi melemah,
dapatlah dikatakan sejak terangkatnya Sultanah Nihrasiyah
Rawangsa Khadiyu, yang memerintah pada 1400-1427, hingga
kemudian sampai kepada Sultan Mahmud Malik az-Zahir yang
memerintah pada 1513-1524.41 Dimasa Sultan Mahmud Malik az-
Zahir-lah  Kesultanan Samudera Pasai oleh Sultan Ali
Mughayatsyah (1511-1530), disatukan kedalam Kerajaan Aceh
Raya Darusalam pada 1524. Setelah sebelumnya Sultan Ali
Mughayatsyah membantu kesultanan Samudera Pasai dari
srangan Portugis dan pada masa itu Sultan Ali Mughayatsyah
adalah panglima perang yang diutus ayahandanya Sulta Alaidin
Syamsu Syah (1497-1511) ke Samudera Pasai. Sepulang dari

41 Uka Tjandrasasmita, “Peranan Samudera Pasai dalam Perkembangan Islam di Beberapa
Daerah Asia Tenggara”, dalam Bachtiar Ali dan hasan Mua’arif Ambarai, (eds), Aceh dalam
Retrospeksi dan Refleksi Budaya Nusantara, (Banda Aceh: Intim, 1986), him. 70.
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membantu Samudera Pasai-lah Sultan Ali Mughayatsyah
mempersatukan Aceh, sehingga Kerajaan Aceh Darussalam
diproklamirkan sebagai Kerajaan Aceh Raya Darussalam, dan
setelah itu wilayah Deli pun dikuasai. Pada tahun 1521, armada
laut Aceh menghancurkan kekuatan Portugis dibawah pimpinan
Jorge de Brito. Anak Mughayatsyah, yaitu Salahuddin, pada 1537,
menyerang Malaka namun gagal. Aceh dapat memulihkan
kekuatannya dimasa Sultan Alauddin Riayat Syah yang digelari al-
Kahar (sang penakluk). Musafir Portugis F. Mendez Pinto yang
tinggal di Aceh pada tahun 1539, menyebut pasukan al-Kahar
berasal dari berbagai bangsa. Ia memiliki batalyon tentara Turki.
Al-Kahar dua kali menggempur Malaka, yakni pada tahun 1547
dan tahun 1568, pasukkannya bahkan mengalahkan Portugis pada
tahun 1562 dengan meriam yang dibelinya dari Turki. Masyarakat
Aceh mengenal cetita /ada secupak, cerita saat Raja Aceh mengirim
utusan ke Turki dimasa khalifah Sulaiman II (1520-1560), untuk
membeli meriam  dengan menggunakan lada  sebagai
pembayarannya. Di Turki mereka lama menunggu, sampai
akhirnya utusan itu menjual lada sedikit demi sedikit sehingga
tingeal secupak > **

Lhokseumawe, 06 September 2025

Prof.Dr.Drs. A Hadi Arifin,M.Si
Dr. Faisal Matriadi,M.Si
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